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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil perhitungan Quick Exposure Check (QEC) pada proses pembuatan 

upiah karanji pada elemen kerja pengirisan bahan mintu, pengrajin yang 

masuk dalam kategori action level investigasi lebih lanjut pada pengrajin 3 

dengan nilai exposure (E%) sebesar 41,36%. Elemen kerja menganyam 

terdapat 8 pengrajin dari 10 pengrajin mendapatkan nilai E% >70% yang 

artinya termasuk dalam kategori action level investigasi lebih lanjut dan 

dilakukan penanganan secepatnya. 

2. Hasil perhitungan Job Strain Index (JSI) pada proses pembuatan upiah karanji 

pada elemen kerja pengirisan bahan mintu, pengrajin yang termasuk dalam 

kategori tingkat risiko tinggi yaitu pengrajin 6 dengan nilai strain index (SI) 

sebesar 10,13. Pada elemen kerja penghalusan bahan mintu terdapat 4 

pengrajin dari 10 pengrajin memperoleh nilai SI diantara 3 s.d < 7 yang 

artinya termasuk dalam kategori tingkat risiko sedang. Kemudian pada elemen 

kerja menganyam total 9 pengrajin dari 10 pengrajin memperoleh nilai SI > 7 

yang artinya elemen kerja tersebut termasuk dalam kategori tingkat risiko 

tinggi. 
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5.2 Saran 

1. Hasil perhitungan QEC terdapat pengrajin yang termasuk dalam kategori 

action level investigasi lebih lanjut dan kategori action level investigasi lebih 

lanjut dan dilakukan penanganan secepatnya. Dan pada hasil perhitungan JSI 

terdapat pengrajin masuk dalam kategori tingkat risiko tinggi berdasarkan hal 

tersebut maka pengrajin sebaiknya menggunakan meja dan kursi ergonomis 

pada saat proses pembuatan upiah karanji. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menghitung biaya pembuatan meja dan 

kursi serta melakukan pengujian performance. 
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